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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pola distribusi dan kerapatan 

tumbuhan lumut di kawasan hutan wisata Oehala,TTS maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tumbuhan lumut sebanyak 386 individu 

yang terdiri atas 17 famili dan 21 jenis tumbuhan lumut yang terdiri dari Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tumbuhan lumut yang terdapat di Hutan Wisata 

Oehala,TTS sebanyak 21 spesies. Spesies yang paling banyak ditemukan adalah 

Neckera Pennata sebanyak 29 individu dan spesies yang paling sedikit adalah 

Grimmia pulvinat, sebanyak 8 individu 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pola distibusi berkelompok 

dimiliki oleh 19 spesies  lumut epifit sedangkan dua lainya memiliki pola 

distribusi seragam yaitu, Marchantia treubii dan Lejeunea sp artinya pola 

penyebaran seragam. Penyebaran seragam terjadi karena persaingan antara 

individu yang tinggi menyebabkan pembagian tempat yang sama 

( Sulistiyowati et al,2021).  

3. Berdasarkan hasil penelitan nilai kerapatan mutlak dan kerapatan relatif pada 21 

jenis tumbuhan lumut yang ditemukan di hutan Wisata Oehala TTS, Neckera 

Pennata  memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu dengan nilai  kerapatan  0,145 

dan kerapatan relatif  7,51%. Sedangkan jenis lumut yang memiliki nilai 

kerapatan terendah yaitu Grimmia pulvinat dengan nilai kerapatan 0,04 dan 

kerapatan relatif 2,07%. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis 

kemukakan terkait penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pola distribusi dan kerapatan 

tumbuhan lumut di hutan wisata Oehala,TTS 

2. Masyarakat harus menjaga kelestarian lingkungan habitat tumbuhan lumut 

agar ekosistem tidak tergangu. 

3. Disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang pola 

distribusi dan kerapatan tumbuhan lumut di lokasi  yang berbeda. 
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